BAB Il

METODE PENELITIAN

Dalam sebuah penelitian, metode penelitian sangat erat kaitannya dengan
penelitian yang akan dilakukan. Metode penelitian berhubungan dengan prosedur,
alat maupun bentuk penelitian yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan, yakni
menemukan atau mengkaji suatu pengetahuan secara ilmiah atau hipotesis suatu
penelitian.

Hal terpenting dalam metode penelitian adalah penggunaan metode ilmiah
tertentu sebagai sarana untuk mengidentifikasi obyek atau gejala, serta mencari
pemecahan masalah yang sedang diteliti sehingga hasil yang diperoleh dapat
dipertanggung jawabkan secara ilmiah.

A. Variabel dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian
Peneliti melibatkan variabel self disclosure (gender) dari jenis kelamin
perempuan dan jenis kelamin laki-laki. Penelitian ini akan melihat bagaimana
kecenderungan self disclosure dari jenis kelamin perempuan dan jenis kelamin
laki-laki yang terkait dengan kelima dimensi self disclosure yang telah
dikemukakan oleh de Vito (1986), yang meliputi Amount, Valence Self-

Disclosure, Accuracy / Honesty, Intention, dan Keakraban / Intimacy.
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2. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai suatu variabel yang
dirumuskan berdasarkan karakteristik — karakteristik variabel tersebut yang
dapat diamati (Azwar, 2010).

Self disclosure dalam penelitian ini dapat dioperasionalkan sebagai berikut.
self disclosure adalah mengungkapkan informasi kepada orang lain. hal yang
diungkapkan berhubungan dengan informasi yang bersifat personal, perasaan
,Sikap, dan pendapat, yang terkait dengan lima dimensi self disclosure yang
telah dikemukakan oleh Devito (1986), yaitu Amount, Valence Self-Disclosure,
Accuracy / Honesty, Intention, Keakraban / Intimacy.

B. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling

Metode pada pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
angket. Angket yang telah diberikan kepada siswa yaitu peserta didik di SMP
Negeri 19 Surabaya. Dari angket itulah data untuk penelitian diperoleh.
Angket digunakan untuk metode pengumpulan data pada penelitian ini.
Sedangkan instrument penelitian yang digunakan adalah skala penelitian self
disclosure.

Sampel adalah bagian dari sebuah populasi yang dianggap dapat
mewakili dari populasi tersebut (Arikunto,1998). Sedangkan untuk teknik
pengambilan sampel didalam penelitian ini digunakan teknik cluster sampling
yaitu teknik pengambilan anggota sampel yang dilaksanakan berdasarkan
gugus atau kelompok. Jadi pada cluster sampling ini mungkin sanggota

sampel bukan individu-individu dari populasi, melainkan kelompok-kelompok
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individu (Sanjaya, 2013). Ada 3 kelompok kelas di SMP Negeri 19 Surabaya
yaitu kelas VII, VIII, IX, peneliti memilih kelas VII yang terdiri dari 12 kelas
dan berjumlah 465 siswa untuk dijadikan sampel penelitian, karena guru BK
menyarankan untuk mengambil data di kelas V11 karena murid baru yang tidak
banyak bicara,belum seberapa mengenal satu sama lain, dan masih cenderung
pemalu.
Setelah memilih kelas, maka teknik selanjutnya yaitu menggunakan
Teknik random sampling, teknik random sampling ini merupakan sampel yang
diambil secara acak, tanpa memperhatikan tingkatan yang ada dalam populasi,
tiap elemen populasi memiliki peluang yang sama dan diketahui untuk terpilih
sebagai subyek (Noor, 2011)
Kelas VII yang berjumlah 12 kelas diacak, Dalam penelitian ini
peneliti mengambil sampel di SMP Negeri 19 Surabaya pada 2 kelas yaitu VII
B dan VII | yang masing-masing kelas berjumlah 39 jadi besarnya sampel
pada penelitian ini yaitu sebanyak 78 siswa, yang terdiri dari siswa laki-laki
dan siswa perempuan. jumlah sampel tersebut sebesar 26,4% dari jumlah
populasi di kelas VII.
C. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan datanya menggunakan kuesioner
(angket). Kuesioner atau angket merupakan suatu mekanisme pengumpulan data
yang efisien bila peneliti mengetahui secara jelas apa yang diisyaratkan dan
bagaimana mengukur variable yang diminati. Satu kuesioner atau angket adalah

satu set tulisan tentang pernyataan yang diformulasi supaya responden mencatat
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jawabannya,biasanya secara terbuka alternative jawaban ditentukan (Ulber S,
2009: 2006) Pertanyaan dalam seperangkat kuesioner ialah tentang indikator yang
ditentukan dari suatu konsep atau dimensi-dimensi dari variabel yang teliti.

1. Instrumen Penelitian

Pada dasarnya prinsip meneliti adalah melakukan pengukuran, maka
harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur yang dalam penelitian biasanya
dinamakan instrumen penelitian. Jadi instrument penelitian adalah suatu alat
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang
diamati (Sugiono, 2008). Istrument yang digunakan dalam penelitian ini
adalah berupa skala, yang mana selalu mengacu pada alat ukur aspek atau
atribut afektif (Azwar, 2010). Skala yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu Skala Likert pada variabel Y. Dalam penentuan skor nilai untuk

variabel bebas dan variabel tergantung yakni variabel self disclosure.

Untuk menentukan skor terhadap jawaban subjek, maka ditetapkan

norma penskoran terhadap jawaban sebagai berikut :

Table 3.1.
Skor Skala Likert
Kategori Jawaban Favorebel Unfavorebel
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4
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2. Self Disclosure (Variabel Dependen/ Y)

Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria,
konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiono,

2008). Variabel dalam penelitan ini adalah Self disclosure.

a. Alat Ukur (Blue Print)

Skala ini bertujuan untuk mengukur Self disclosure peserta didik yang
menjadi sampel penelitian. Skala Self disclosure tersusun berdasarkan 5

dimensi, yaitu :
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Table 3.2.
Blueprint Try Out Skala Self Disclosure
No Dimensi Indikator F UF Jumlah %
Saling memberi dan menerima 1,2 3 3 7.5%
informasi pada orang lain /
1 Amount Timbal balik
Mengungkap 45 6 3 7.5%
kan kondisi pribadi kepada orang
lain
Memberikan motivasi 7,8,9, 4 10%
Valence 10
Memberikan Kritik 11,12 3 7.5%
2 Self- 13
Disclosure Mampu menemukan solusi 14,15 3 7.5%
,16
Mengungkapkan informasi yang 17,18 3 7.5%
3 Accuracy/ apaadanya ,19
Honesty  Mengungkap kan informasi yang 20,21 3 7.5%
lebih spesifik 22
Memberikan Informasi secara 23,24 3 7.5%
pribadi 25
: . : 0
4 Intention Men_JeIaskan informasi  yang 26,27 3 7.5%
bersifat umum ,28
Pentingnya menyampaikan 29,30 3 7.5%
informasi kepada orang lain 31
Memahami satu sama lain 32,33 36 5 12.5%
,34,3
S Keakraban 2
Mampu mempererat hubungan 37,38 40 4 10%
,39
Total 40 100%
D. Validitas dan Realibilitas

Persyaratan penting dan harus dimiliki oleh suatu alat ukur pengumpulan

data yang baik adalah memiliki validitas dan realibilitas yang tinggi. Suatu

alat pengumpulan data diharapkan dapat mengukur apa yang sebenarnya

hendak diukur. Alat ukur yang memenuhi syarat akan menghasilkan penelitian
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yang benar dan dapat menggambarkan keadaan yang sesungguhnya dari

masalah yang diselidiki.

1. Validitas Alat Ukur

Sebelum melakukan pengujian hipotesis dalam penelitian ini perlu
dilakukan pengujian instrumen yaitu pengujian validitas dan reliabilitas.
Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauhmana
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya.
Suatu tes atau instrument pengukur dapat dikatakan mempunyai validitas
yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau
memberikan hasil ukur, yang sesuai dengan maksud dilakukannya
pengukuran tersebut. Tes yang menghasilkan data yang tidak relevan
dengan tujuan pengukuran dikatakan sebagai tes yang memiliki validitas
rendah (Azwar, 2011: 5-6).

Uji validitas pada penelitian menggunakan SPSS 16 dengan teknik
Corrected Item Total Correlation. Dengan ketentuan apabila rniwng > tabel
maka butir pernyataan valid (Ghozali, 2001: 45). Uji Validitas penelitian
dilakukan dengan membagikan kuesioner penelitian kepada 30 responden
di sekolah Mts. Jabanoer Taman Sidoarjo. Selanjutnya dari jumlah N= 35
responden dapat ditentukan regpe dengan melihat df= (N-2) pada taraf
signifikansi sebesar 0.05 pada tabel yaitu sebesar 0.3338. Dengan demikian
jika rniung > 0.3338 maka butir pernyataan tersebut valid, sebaliknya jika

Miwng < 0.3338 maka butir pernyataan tidak valid.
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Table 3.3.
Validitas Item
No Variabel Jumlah Item  Jumlah Item Item Tidak
Valid Valid
1 Self 40 15 25
Disclosure

Berdasarkan rangkuman jumlah item valid dan item tidak valid

variabel Self Disclosure di atas, butir-butir pernyataan valid dapat dilihat

pada tabel hasil olah data dengan SPSS 16. Pada tabel item total statistic

kolom corrected item correlation menunjukkan butir-butir validitas

pernyataan sebagai berikut:

Table 3.4.

Validitas Item Skala Self Disclosure

No

Pernyataan

cara untuk memberikan semangat

r
hithg rtabel Keterangan
Jika saya  berkumpul dengan . .
keluarga, saya saling berbincang 0249 03338 Tidak Valid
Saya mudah menceritakan masalah 03338 Tidak Valid
dengan sahabat 0.168 ' \dak vall
Menceritakan masalah pada sahabat, 03338 Tidak Valid
hanya membuat diri saya malu 0.263 0. \dak vall
4. Saya merasa lega setelah saya i i
berbagi kesedihan kepada teman 0.241 0.3338  Tidak Valid
Secara keseluruhan, saya merasa puas 0.3338 Tidak Valid
dengan kelebihan yang saya miliki 0.077  ©. daic vall
Saya enggan membahas .
permasalahan saya pada teman 0.337 03338 Valid
Saya memberikan semangat ketika
teman saya sedang menghadapi -0.127 0.3338 Tidak Valid
masalah
Bagi saya pujian adalah salah satu .
It saya Pl 0.390 0.3338 Valid
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22,

23.

24,

25.

pada teman yang sedang sedih

Saya mampu melakukan sesuatu
sebaik yang orang lain juga mampu
lakukan

Saya bersikap positif terhadap diri
saya

Jika ada kekurangan pada teman,saya
akan menyampaikan apa adanya

Jika teman saya  melakukan
kesalahan,saya akan menegurnya
Saya berusaha mengarahkan sikap
yang baik, untuk mengingatkan
teman yang perilakunya kurang
terpuji

Jika saya kesulitan pada tugas, saya
akan mencari di internet

Saya akan mencari jalan keluar
sendiri, ketika saya mempunyai
masalah

Saya mencoba dengan sebaik-
baiknya untuk mengerjakan sendiri
tugas saya

Jika saya sedih,saya bercerita dengan
teman secara apa adanya

Saya bercerita tentang kebahagiaan
saya, agar teman ikut merasakannya.
Saya mengungkapkan keadaan saya
dengan jujur
Saya bercerita
kepada sahabat
Saya terbuka menceritakan tentang
kondisi keluarga

Saya menceritakan segala sesuatunya
dengan detail

Saya berbagi pendapat tentang diri
saya kepada teman

masalah  pribadi

Hanya teman tertentu  yang
mengetahui kelemahan saya
Saya rasa, sahabat lebih dapat

dipercaya dibangkan teman dekat

0.387

0.390

0.167

0.390

0.028

0.327

-0.091

-0.052

-0.091

-0.149

0.687

-0.127

0.098

-0.108

0.175

-0.190

-0.035

0.3338

0.3338

0.3338

0.3338

0.3338

0.3338

0.3338

0.3338

0.3338

0.3338

0.3338

0.3338

0.3338

0.3338

0.3338

0.3338

0.3338

Valid

Valid

Tidak Valid

Valid

Tidak Valid

Valid

Tidak Valid

Tidak Valid

Tidak Valid

Tidak Valid

Valid

Tidak Valid

Tidak Valid

Tidak Valid

Tidak Valid

Tidak Valid

Tidak Valid
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26.

217.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

(pacar)

Saya akan menyampaikan informasi
apapun yang saya dapat

Saya dengan lugas mendeskripsikan
berita yang saat ini sedang terjadi
Saya dapat menceritakan kembali
permasalahan yang terjadi di sekitar
saya

Saya bercerita masalah yang saya
alami agar teman saya tidak salah
paham

Ketika saya mendapatkan informasi
mata pelajaran dari guru,saya segera
menyampaikan pada teman

Saya mengahabiskan banyak waktu
untuk mengobrol dengan orang lain
Saya ikut bersedih ketika teman
sedang sedih

Ketika teman saya sedang emosi,saya
akan berusaha untuk meredamnya
Saat saya sedang badmood, orang
disekitar saya ikut menjadi imbasnya.
Jika saya mempunyai pilihan, saya
akan bekerja sama dalam kelompok
daripada bekerja sendiri.

Saya memilih melakukanpekerjaan
saya sendiri dan membiarkan orang
lain melakukan pekerjaan mereka.
Jika saya berpapasan  dengan
teman,saya akan menyapanya
terlebih dahulu

Saya sering berkomunikasi dengan
teman lewat telefon/sms, meskipun
jarang bertemu

Saya mudah bergaul dengan orang
lain (yang belum saya kenal)
Meskipun saya  bertemu dengan
teman,saya menunggu sapaan mereka

-0.160

0.395

-0.172

-0.239

-0.267

-0.135

0.444

0.687

0.314

0.182

-0.006

0.463

0.687

0.687

0.456

0.3338

0.3338

0.3338

0.3338

0.3338

0.3338

0.3338

0.3338

0.3338

0.3338

0.3338

0.3338

0.3338

0.3338

0.3338

Tidak Valid

Valid

Tidak Valid

Tidak Valid

Tidak Valid

Tidak Valid

Valid

Valid

Valid

Tidak Valid

Tidak Valid

Valid

Valid

Valid

Valid
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Tabel Validitas di atas menunjukkan aitem-aitem yang valid dan
tidak valid. Dalam sebuah penelitian kuantitatif skala pengukuran yang
digunakan harus menggunakan aitem yang valid saja, sehingga aitem yang
tidak valid dianggap gugur dan tidak terpakai. Dari setiap dimensi dan
indikator variabel diwakili oleh aitem yang valid dan digunakan sebagai

alat ukur penelitian.

Table 3.5
Blueprint Penelitian Skala Self Disclosure
No Dimensi Indikator F UF Jumlah %
1 Amount  Mengungkap 1 1 6,66%
kan kondisi pribadi kepada orang
lain
Valence  Memberikan motivasi 2,3,4 3 20%
2 Self- Memberikan Kritik 5 18 6,66%
Disclosure  Mampu menemukan solusi 6 1 6,66%
Accuracy / Mengungkapkan informasi yang 7 1 6,66%
Honesty  apa adanya
. - . 0
4 Intention Men'JeIaskan informasi  yang 8 1 6,66%
bersifat umum
Memahami satu sama lain 9,10,11 3 20%

5 Keakraban
Mampu mempererat hubungan 12,13,14 15 4 26,66%

Total 15 100%

2. Realibilitas Alat Ukur

Sedangkan uji reliabilitas (Sugiyono, 2010) adalah sejauh mana
hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama. Apabila korelasi 0,7 atau lebih maka
dikatakan item tersebut memberikan tingkat reliable yang cukup,
sebaliknya apabila nilai korelasi dibawah 0,7 maka dikatakan item tersebut

kurang reliable. Pada penelitian ini menggunakan uji Reliabilitas
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Cronbach’s Alpha yang dilihat pada Output SPSS tabel Reliability

Statistic.
Tabel 3.6
Reliabilitas Item
No Variabel Cronbach’s Keterangan
Alpha
1 Self Disclosure 0.865 Reliable

Sumber: Hasil Analisis Data Reliabilitas
3. Analisis Data
1. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi data
(Noor, J., 2011). Uji normalitas bertujuan untuk menentukan data yang
telah dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. Uji ini menggunakan Uji
Kolmogorov Smirnov. Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas
ini yaitu, jika nilai sign t hitung > 0,05 maka data tersebut berdistribusi
normal. Sebaliknya, jika nilai sign t hitung < 0,05 maka data tersebut tidak
berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data memiliki
varian yang sama atau berbeda. Pengujian homogenitas dapat dilakukan

menggunakan rumus sebagai berikut:

Dengan kriteria uji:

1) jika F hitung < F tabel, maka varian homogen;
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2) jika F hitung > F tabel, maka varian tidak homogen; dengan tingkat

kesalahan 5% (Sugiyono, 2012).

Uji-t dua sampel saling bebas (Independent samples T-test)

(Muhid, 2012) Uji-t dua sampel saling bebas (Independent samples
T-test) menguji kemampuan generalisasi rata-rata data dua sampel yang
tidak berkorelasi. Pada sampel-sampel berkorelasi biasanya terdapat pada
rancangan penelitian eksperimen. Sedangkan pada penelitian survey,
biasanya sampel-sampel yang dikomparasikan adalah sampel independen.

Untuk menghasilkan :

Dengan kriteria uji:

1) Jika Sig > 0,05 ,maka Ho diterima

2) Jika Sig < 0,05 ,maka Ha diterima



